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BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Penciptaan seni lukis terus mengalami kemajuan yang sangat pesat,
seiring dengan perkembangan zaman, ide-ide yang selalu hadir pada
seniman akan terus berkembang sehingga muncul-muncul karya-karya
yang baru berdasarkan karakter masing-masing seniman.

Penciptaan karya seni lukis ini bertemakan “Fenomena Kesenian
Saluang Dalam Karya Seni Lukis” meskipun banyak terdapat kendala
seperti kurangnya bahan, sehingga membuat banyak waktu yang terbuang
dalam pembuatan karya, tapi Alhamdulillah perasaan yang dirasakan
terekspresikan dengan baik, kurangnya pengalaman dan penguasaan teknik
yang belum maksimal membuat proses berkarya begitu lama untuk
mencapai titik benar-benar memuaskan dalam mengekpresikan rasa dalam
karya seni lukis, dalam karya memang tak terlihat bentuk fisik saluang
dikarenakan alasan ketertarikan bukan pada bentuk fisik saluang, tapi lebih
pada rasa yang dirasakan pada saat mendengar bunyi saluang.

Rumusan masalah yang vyang pertama yaitu bagaimana
menvisualkan tema Saluang sebagai ransang cipta dalam karya seni lukis,
capaian ini dapat dilihat dari terwujudnya delapan karya, sedangkan yang
kedua menjadikan saluang ke dalam karya rupa sudah terwujud, dapat di
lihat dari beberapa karya yang menggunakan judul yang berasal dari

dendang saluang.
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Penciptaan karya divisualkan dalam bentuk dua dimensi, karya
memaki tekstur semu dan nyata, dengan perbedaan teknik, ide dan bentuk-
bentuk yang ada dalam karya menjadi perbedaan dengan karya
pembanding sehingga orisinalnya dapat terlihat jelas, Sangat disadari
laporan tugas akhir ini sangat jauh dari kesempurnaan, sehingga saran-
saran yang sifatnya membangun sangat diharapkan.

Saran

Saluang merupakan alat musik tiup yang begitu unik, baik dari segi
bentuk fisik maupun dari nada yang dihasilkan, dengan tema saluang ini
dapat meningkatkan apresiasi masyarakat, sehingga saluang tidak hilang
seiring perkembangan zaman, sangat diharapkan laporan ini menjadi
wacana untuk jurusan lain, agar dapat mengembangkan kembali alat musik

ini dalam bentuk karya patung, kriya, DKV, fotografi dan lain-lain.
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